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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1. Kemampuan membaca huruf vocal dan huruf konsonan, membaca suku kata dan membaca kata pada kelas V SD Inpres Mangasa Gowa sbelum penerapan metode Analisis Glass sangat rendah karena siswa sama sekali sulit membedakan huruf yang mirif, dan sering membalikkan kata pada saat membaca.
2. Kemampuan membaca huruf vocal dan huruf konsonan, membaca suku kata dan membaca kata pada kelas V SD Inpres Mangasa Gowa pada saat penerapan metode Analisis Glass mengalami peningkatan hingga tercapainya targer behavior.
3. Kemampuan membaca huruf vocal dan huruf konsonan, membaca suku kata dan membaca kata pada kelas V SD Inpres Mangasa setelah penerapan metode Analisis Glass masih dapat mencapai target behavior pada membaca huruf vocal dan huruf konsonan, membaca suku kata dan membaca kata belum dapat sepenuhnya mencapai target behavior.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa metode analisis glass dapat meningkatkan kemampuan membaca anak disleksia dengan melihat grarfik pada baseline 1 (A-1), intervensi (B) dan baseline 2 (A-2) pada kemampuan membaca huruf vocal dan huruf konsonan, membaca suku kata dan membaca kata.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Dalam mengajarkan membaca kata pada anak disleksia sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang betul-betul dapat memotivasi dan memacu anak untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah diajarkan dan hendaknya memperhatikan langkah-langkah penerapan metode analisis glass dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang maksimal.
2. Dalam pembelajaran membaca kata dengan penerapan metode analisis glass sebaiknya tidak menggunakan metode mengajar yang bersifat monoton untuk menghindari kesan membosankan bagi murid. Materi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan belajar anak.
3. Bagi sekolah khususnya SD Inpres Mangasa Gowa bahwa pembelajaran dengan penerapan metode analisis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan kemampuan membaca bagi anak disleksia
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